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Abstrak 

 

Flatfoot merupakan kondisi biomekanik pada kaki yang ditandai dengan 

penurunan lengkungan medial longitudinal. Identifikasi flatfoot sangat penting 

untuk mencegah gangguan postur dan cedera muskuloskeletal. Penelitian ini 

membandingkan tiga metode identifikasi tipe telapak kaki: Cavanagh Arch Index 

(AI), Staheli Index (SI), dan Rearfoot Angle (EA). Sebanyak 40 mahasiswa 

Universitas Diponegoro menjadi subjek penelitian. Data diperoleh melalui 

pemindaian telapak kaki menggunakan scanner digital dan pengukuran sudut 

rearfoot dengan goniometer. Hasil menunjukkan bahwa metode Cavanagh Arch 

Index paling banyak mengidentifikasi flatfoot (92,5%), namun minim mendeteksi 

tipe kaki lainnya. Staheli Index lebih seimbang dalam mengklasifikasi tiga tipe kaki 

(flat, normal, high arch), sedangkan Rearfoot Angle memiliki variabilitas tertinggi. 

Analisis koefisien variasi mengindikasikan bahwa metode Cavanagh memiliki 

presisi paling konsisten. Dapat disimpulkan bahwa Staheli Index lebih proporsional 

untuk skrining populasi, sementara Cavanagh AI cocok untuk deteksi awal flatfoot 

secara cepat. 

 

Kata kunci: flatfoot, Cavanagh arch index, Staheli index, Rearfoot angle, 

identifikasi telapak kaki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


